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[bookmark: _Toc226716345]KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur senantiasa kami panjatkan dan ucapkan atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan tugas yang telah diberikan dengan maksimal. Sholawat beriring salam tidak lupa kami sanjung agungkan kepada baginda nabi besar Muhammad S.A.W. Karena berkatnya kita bisa diberikan kesempatan dalam hidup dan semoga kita semua mendapatkan syafaat beliau di akhirat nanti. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.
Adapun maksud dan tujuan penulisan makalah ini adalah untuk memenuhi tugas Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam, dengan pembahasan mengenai Konsep Akidah, Syariah, dan Akhlak.
Kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Muhisom, M.Pd.I. selaku dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Jasmani 2025 Kelas D, serta dosen-dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas Lampung yang telah memberikan pemahaman terkait pokok pembahasan kami.
Kami menyadari banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan makalah ini, sehingga kami mohon maaf. Kami juga mengharapkan kritik dan saran, sehingga kami dapat berkembang jauh lebih baik dikesempatan selanjutnya, dan bisa menjadi evaluasi kami nantinya.


Bandar Lampung, 30 Maret 2026


Penulis 
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1.1 [bookmark: _Toc226716349]LATAR BELAKANG
Islam sebagai agama yang sempurna tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesama dan lingkungannya. Ajaran Islam mencakup tiga pokok utama, yaitu akidah, syariah, dan akhlak, yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Ketiga aspek ini menjadi dasar dalam membentuk kepribadian seorang muslim yang utuh dan seimbang.
Akidah merupakan fondasi utama dalam Islam yang berkaitan dengan keyakinan atau keimanan seseorang kepada Allah SWT. Keimanan yang kuat akan menjadi landasan dalam menjalankan syariah, yaitu aturan atau hukum-hukum yang mengatur kehidupan manusia, baik dalam ibadah maupun muamalah. Sementara itu, akhlak merupakan implementasi nyata dari akidah dan syariah dalam kehidupan sehari-hari yang tercermin dalam perilaku dan sikap seseorang.
Namun, dalam realitas kehidupan saat ini, masih banyak ditemukan ketidakseimbangan dalam penerapan ketiga konsep tersebut. Ada individu yang memiliki pemahaman akidah yang baik, tetapi belum mampu mengamalkan syariah secara konsisten. Di sisi lain, ada pula yang menjalankan syariah, namun belum mencerminkan akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman yang menyeluruh dan integratif terhadap konsep akidah, syariah, dan akhlak.

Oleh karena itu, makalah ini disusun untuk mengkaji lebih dalam mengenai konsep akidah, syariah, dan akhlak, serta hubungan di antara ketiganya dalam membentuk pribadi muslim yang ideal. Dengan pemahaman yang baik, diharapkan setiap individu mampu mengamalkan ajaran Islam secara kaffah (menyeluruh) dalam kehidupan sehari-hari.

1.2 [bookmark: _Toc226716350]RUMUSAN MASALAH
a. Apa yang dimaksud dengan akidah?
b. Apa yang dimaksud dengan  syariah?
c. Apa yang dimaksud dengan akhlak?
d. Bagaimana hubungan antara akhlak, syariah, dan akidah?
1.3 [bookmark: _Toc226716351]TUJUAN PENULISAN 
a. Menjelaskan pengertian akidah.
b. Menjelaskan pengertian syariah.
c. Menjelaskan pengertian akhlak.
d. Menjelaskan hubungan antara akidah, syariah dan aklak.









[bookmark: _Toc226716352]BAB II
[bookmark: _Toc226716353]PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc226716354]AKIDAH
1) Pengertian Akidah
Akidah merupakan salah satu aspek paling mendasar dalam ajaran islam yang menjadi fondasi muslim. Secara bahasa, kata akidah berasal dari bahasa Arab aqada, ya‘qidu, aqdan yang berarti mengikat, mengokohkan, atau menetapkan sesuatu dengan kuat. Dari makna tersebut, akidah dapat dipahami sebagai sesuatu yang terikat kuat dalam hati dan tidak mudah terlepas.

Secara istilah, akidah adalah keyakinan yang tertanam secara kuat dalam hati manusia tanpa disertai keraguan sedikit pun. Keyakinan ini mencakup kepercayaan terhadap hal-hal yang bersifat gaib maupun nyata yang menjadi ajaran pokok dalam Islam. Akidah tidak hanya sekadar pengakuan lisan, tetapi juga harus diyakini dalam hati dan tercermin dalam sikap serta perilaku sehari-hari.

Dalam ajaran Islam, akidah sering diidentikkan dengan iman, yaitu kepercayaan terhadap enam rukun iman: percaya kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta qada dan qadar. Keenam hal tersebut menjadi inti dari akidah Islam yang wajib diyakini oleh setiap Muslim sebagai dasar keimanan.

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, akidah adalah kepercayaan yang teguh dan pasti, yang tidak mengandung keraguan bagi orang yang meyakininya. Artinya, akidah harus bersifat kuat, mantap, dan tidak mudah goyah oleh pengaruh apapun. Sementara itu, Yusuf al-Qaradawi menjelaskan bahwa akidah merupakan iman yang mendalam terhadap kebenaran yang datang dari Allah SWT, yang mencakup seluruh aspek keyakinan dalam Islam berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad SAW.
Akidah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim karena menjadi dasar dalam menjalankan syariah (aturan hukum Islam) dan membentuk akhlak (perilaku). Tanpa akidah yang benar, pelaksanaan ibadah dan perbuatan baik lainnya tidak akan memiliki nilai yang sempurna di sisi Allah SWT. Oleh karena itu, akidah sering disebut sebagai pondasi bangunan Islam; jika pondasi tersebut kuat, maka bangunan di atasnya pun akan kokoh.

Selain itu, akidah juga berfungsi sebagai pedoman hidup yang memberikan arah dan tujuan bagi manusia. Dengan memiliki akidah yang benar, seseorang akan memiliki ketenangan batin, kejelasan dalam bertindak, serta keteguhan dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Akidah juga mampu menjaga manusia dari penyimpangan, seperti kesyirikan, keraguan terhadap agama, serta pengaruh negatif dari lingkungan.
Dalam kehidupan sehari-hari, akidah tercermin dalam sikap dan perilaku seseorang, seperti kejujuran, kesabaran, keikhlasan, dan rasa tanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa akidah tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga harus diwujudkan dalam praktik nyata. Dengan demikian, akidah menjadi landasan utama yang menghubungkan antara keyakinan dalam hati dengan tindakan nyata dalam kehidupan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa akidah adalah keyakinan yang kuat dan mendasar dalam hati seorang Muslim yang menjadi dasar dalam berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan ajaran Islam. Akidah tidak hanya menjadi konsep keimanan, tetapi juga menjadi pedoman hidup yang mengarahkan manusia menuju kehidupan yang benar dan diridhai oleh Allah SWT.

2) Contoh akidah
Dalam ajaran Islam, akidah mencakup pokok-pokok keimanan yang dikenal sebagai rukun iman. Rukun iman merupakan dasar keyakinan yang wajib diyakini oleh setiap Muslim. Rukun iman terdiri dari enam perkara, yaitu:
1. Iman kepada Allah SWT
Iman kepada Allah berarti meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang wajib disembah, tidak memiliki sekutu, serta memiliki sifat-sifat kesempurnaan. Keyakinan ini mencakup pengakuan bahwa Allah adalah pencipta, pemelihara, dan pengatur seluruh alam semesta.
2. Iman kepada Malaikat
Malaikat adalah makhluk ciptaan Allah yang terbuat dari cahaya dan selalu taat kepada-Nya. Umat Islam wajib meyakini keberadaan malaikat beserta tugas-tugasnya, seperti Malaikat Jibril yang menyampaikan wahyu dan Malaikat Mikail yang mengatur rezeki.
3. Iman kepada Kitab-Kitab Allah
Umat Islam wajib meyakini bahwa Allah menurunkan kitab-kitab suci sebagai pedoman hidup bagi manusia. Kitab-kitab tersebut antara lain Taurat, Zabur, Injil, dan yang terakhir adalah Al-Qur'an sebagai penyempurna kitab-kitab sebelumnya.
4. Iman kepada Rasul-Rasul Allah
Iman kepada rasul berarti meyakini bahwa Allah mengutus para rasul untuk menyampaikan wahyu kepada umat manusia. Rasul terakhir adalah Nabi Muhammad SAW yang membawa ajaran Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam.
5. Iman kepada Hari Akhir
Hari akhir adalah hari terjadinya kiamat dan kehidupan setelahnya. Umat Islam wajib meyakini adanya kehidupan setelah mati, termasuk hari pembalasan (hisab), surga, dan neraka.
6. Iman kepada Qada dan Qadar
Qada dan qadar adalah ketetapan dan takdir Allah. Umat Islam harus meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia ini berada dalam ketentuan Allah, baik yang menyenangkan maupun yang tidak.

Keenam rukun iman tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Jika seseorang tidak meyakini salah satu di antaranya, maka keimanannya belum sempurna. Akidah dalam Islam bukan hanya diyakini dalam hati, tetapi juga harus diucapkan dengan lisan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Yusuf al-Qaradawi, akidah Islam mencakup seluruh aspek keimanan yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad SAW, sehingga menjadi dasar dalam membentuk kepribadian seorang Muslim.
B. [bookmark: _Toc226716355]SYARIAH
Pengertian Syariah
Secara etimologis, kata syariah berasal dari bahasa Arab syari‘ah yang berarti jalan menuju sumber air. Dalam konteks masyarakat Arab kuno, sumber air adalah simbol kehidupan. Oleh karena itu, syariah dimaknai sebagai jalan hidup yang membawa manusia menuju kehidupan yang baik dan bermakna.

Secara terminologis, syariah adalah seluruh ketentuan dan hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk mengatur kehidupan manusia, baik yang berkaitan dengan aspek ibadah maupun muamalah (hubungan sosial). Syariah mencakup aturan yang bersifat spiritual, moral, sosial, ekonomi, dan hukum.

Penting untuk membedakan antara syariah dan fikih. Syariah bersifat ilahiah, absolut, dan universal karena bersumber dari wahyu. Sementara itu, fikih adalah hasil pemahaman manusia terhadap syariah, sehingga bersifat relatif, dinamis, dan dapat berbeda antarmazhab maupun konteks sosial.
Sumber-Sumber Syariah.
Syariah Islam bersumber dari beberapa landasan utama yang menjadi rujukan dalam penetapan hukum dan norma kehidupan.


a. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan sumber utama syariah. Di dalamnya terdapat prinsip-prinsip dasar hukum, akidah, akhlak, dan ibadah. Ayat-ayat Al-Qur’an tidak selalu bersifat teknis, melainkan sering memberikan pedoman umum yang kemudian dijabarkan lebih lanjut.

b. Hadis Nabi Muhammad SAW
Hadis berfungsi sebagai penjelas dan penguat Al-Qur’an. Melalui hadis, umat Islam dapat memahami bagaimana Rasulullah SAW menerapkan syariah dalam kehidupan nyata, baik dalam ibadah, muamalah, maupun kepemimpinan sosial.

c. Ijma’ (Konsensus Ulama)
Ijma’ adalah kesepakatan para ulama terhadap suatu hukum tertentu ketika tidak ditemukan dalil yang eksplisit dalam Al-Qur’an dan hadis. Ijma’ mencerminkan dimensi kolektif dan ilmiah dalam pengembangan hukum Islam.

d. Qiyas (Analogi Hukum)
Qiyas adalah metode penetapan hukum dengan cara menganalogikan suatu kasus baru dengan kasus yang telah memiliki ketentuan hukum, berdasarkan kesamaan illat (alasan hukum).

Selain empat sumber utama tersebut, dalam perkembangan kontemporer juga digunakan metode ijtihad lain seperti maslahah mursalah, istihsan, dan urf (kebiasaan).

Tujuan Syariah (Maqashid Syariah)
Salah satu aspek penting dalam memahami syariah adalah konsep maqashid syariah, yaitu tujuan utama ditetapkannya hukum Islam. Para ulama, terutama Imam Al-Ghazali dan Asy-Syatibi, merumuskan bahwa syariah bertujuan untuk menjaga lima hal pokok:
a) Perlindungan Agama (Hifz ad-Din)
Syariah menjamin kebebasan beragama dan pelaksanaan ibadah dengan tertib dan bermartabat.
b) Perlindungan Jiwa (Hifz an-Nafs)
Setiap kehidupan manusia memiliki nilai yang tinggi. Oleh karena itu, syariah melarang pembunuhan, kekerasan, dan segala tindakan yang membahayakan nyawa.
c) Perlindungan Akal (Hifz al-‘Aql)
Syariah mendorong pendidikan dan ilmu pengetahuan serta melarang hal-hal yang merusak akal, seperti narkoba dan minuman keras.
d) Perlindungan Keturunan (Hifz an-Nasl)
Syariah mengatur pernikahan, keluarga, dan pendidikan anak demi keberlangsungan generasi yang sehat dan bermoral.
e) Perlindungan Harta (Hifz al-Mal)
Syariah menjamin hak kepemilikan dan mengatur transaksi ekonomi agar terhindar dari penipuan, riba, dan ketidakadilan.
Kelima tujuan ini menunjukkan bahwa syariah berorientasi pada kemaslahatan manusia secara menyeluruh.

Prinsip-Prinsip Dasar Syariah
Dalam penerapannya, syariah berlandaskan pada beberapa prinsip utama:
Keadilan (Al-‘Adl) yaitu syariah menekankan keadilan dalam segala aspek, baik hukum, ekonomi, maupun sosial.
Kemaslahatan (Maslahah) setiap hukum syariah bertujuan mendatangkan manfaat dan mencegah mudarat.
Keseimbangan (Tawazun) syariah menyeimbangkan antara kepentingan individu dan masyarakat, dunia dan akhirat.
Kemudahan (Taysir) islam tidak menghendaki kesulitan. Dalam kondisi tertentu, syariah memberikan keringanan (rukhsah).
Universalitas dan Fleksibilitas prinsip syariah dapat diterapkan di berbagai tempat dan zaman dengan penyesuaian kontekstual.

Ruang Lingkup Syariah
Syariah mencakup berbagai aspek kehidupan, antara lain:
Ibadah yaitu mengatur hubungan manusia dengan Allah, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.
Muamalah yaitu mengatur hubungan sosial dan ekonomi, termasuk jual beli, sewa-menyewa, kerja sama bisnis, dan perbankan.
Munakahat yaitu mengatur pernikahan, perceraian, dan keluarga.
Jinayah yaitu mengatur hukum pidana, dengan prinsip keadilan dan pencegahan kejahatan.
Siyasah yaitu mengatur tata kelola pemerintahan dan kepemimpinan yang beretika.

Syariah dalam Kehidupan Modern.
Di era modern, syariah tidak hanya diterapkan dalam aspek ibadah, tetapi juga dalam sistem ekonomi, keuangan, dan bisnis. Perbankan syariah, asuransi syariah, pasar modal syariah, hingga industri halal merupakan contoh nyata penerapan syariah secara kontemporer.

Selain itu, nilai-nilai syariah juga relevan dalam isu-isu modern seperti keadilan sosial, etika bisnis, keberlanjutan lingkungan, dan tata kelola organisasi yang berintegritas. Dengan pendekatan maqashid syariah, Islam memberikan solusi yang adaptif tanpa kehilangan prinsip dasarnya.

 Syariah bukanlah sekadar kumpulan aturan kaku, melainkan jalan hidup yang komprehensif dan humanis. Ia hadir untuk menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, kebebasan dan tanggung jawab, serta dunia dan akhirat. Pemahaman yang tepat tentang syariah akan membantu masyarakat melihat Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin, relevan sepanjang zaman, dan solutif terhadap berbagai persoalan kehidupan.

C. [bookmark: _Toc226716356]AKHLAK
Akhlak berasal dari bahasa Arab al-akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari khuluq, yang berarti perangai, tabiat, atau karakter. Secara istilah, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan atau pemikiran terlebih dahulu. Dengan kata lain, akhlak mencerminkan kebiasaan perilaku seseorang yang sudah menjadi bagian dari dirinya.

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika perbuatan tersebut baik menurut akal dan syariat, maka disebut akhlak yang baik (akhlaq mahmudah), dan jika buruk maka disebut akhlak yang tercela (akhlaq madzmumah).

Sementara itu, Ibnu Miskawaih mendefinisikan akhlak sebagai kondisi jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tanpa perlu berpikir panjang. Definisi ini menegaskan bahwa akhlak berkaitan erat dengan kondisi batin seseorang yang kemudian tercermin dalam perilaku lahiriah.

Dalam konteks ajaran Islam, akhlak memiliki kedudukan yang sangat penting karena menjadi salah satu tujuan utama diutusnya Nabi Nabi Muhammad, yaitu untuk menyempurnakan akhlak manusia. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak bukan hanya sekadar perilaku sosial, tetapi juga bagian dari keimanan dan ibadah kepada Allah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sikap atau perilaku yang muncul dari dalam diri seseorang secara spontan karena telah menjadi kebiasaan, yang mencerminkan nilai-nilai baik atau buruk sesuai dengan ajaran agama dan norma yang berlaku.

Secara umum, akhlak dalam ajaran Islam dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu akhlak terpuji (mahmudah) dan akhlak tercela (madzmumah).

Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji)
Akhlak mahmudah adalah perilaku yang baik, sesuai dengan ajaran Islam, serta mendatangkan kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak terpuji merupakan sifat yang harus ditanamkan dalam diri karena menjadi jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.


Contoh akhlak mahmudah:
Jujur (Shiddiq)  berkata sesuai kenyataan. Amanah dapat dipercaya dalam menjaga tanggung jawab. Sabar mampu menahan diri dalam menghadapi cobaan. Khlas melakukan sesuatu semata-mata karena Allah. Tawadhu (rendah hati)  tidak sombong. Dermawan suka memberi dan membantu orang lain

Akhlak Madzmumah (Akhlak Tercela).
Akhlak madzmumah adalah perilaku buruk yang bertentangan dengan ajaran Islam dan harus dihindari. Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak tercela muncul dari jiwa yang tidak terdidik dan dapat merusak diri sendiri maupun orang lain.
Contoh akhlak madzmumah:
Bohong (Dusta) berkata tidak sesuai fakta. Takabbur (sombong) merasa diri paling hebat. Hasad (dengki) iri terhadap kebahagiaan orang lain. Riya pamer dalam berbuat baik. Malas enggan melakukan kebaikan. Fitnah menyebarkan kabar yang tidak benar

Pembagian Akhlak Berdasarkan Objeknya
Selain dua jenis utama di atas, akhlak juga dapat dibagi berdasarkan kepada siapa akhlak itu ditujukan:
a. Akhlak kepada Allah SWT contohnya beribadah, bersyukur, tawakal
b. Akhlak kepada sesama manusia contohnyamenghormati orang tua, sopan santun, tolong-menolong
c. Akhlak kepada diri sendiri contohnya menjaga kesehatan, belajar dengan baik
d. Akhlak kepada lingkungan contohnya menjaga kebersihan, tidak merusak alam.
D. [bookmark: _Toc226716357]HUBUNGAN ANTARA KETIGANYA
Hubungan antara akidah, syariah, dan akhlak dalam Islam merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Ketiganya membentuk fondasi utama dalam kehidupan seorang Muslim. Akidah adalah keyakinan atau keimanan yang tertanam dalam hati, seperti iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir. Akidah menjadi dasar atau pondasi utama, karena dari keyakinan inilah seseorang menentukan arah hidup dan cara berpikirnya. Tanpa akidah yang kuat, praktik keagamaan akan kehilangan makna dan tujuan.

Selanjutnya, syariah merupakan aturan atau hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah) dan dengan sesama manusia (muamalah). Syariah adalah bentuk nyata dari akidah yang diyakini. Artinya, seseorang yang memiliki akidah yang benar akan terdorong untuk menjalankan syariah dengan baik, seperti salat, puasa, zakat, serta menjalankan aturan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Syariah berfungsi sebagai pedoman praktis agar manusia dapat hidup sesuai dengan kehendak Allah.

Adapun akhlak adalah perilaku atau sikap yang mencerminkan nilai-nilai keimanan dan ketaatan terhadap syariah. Akhlak merupakan buah atau hasil dari akidah dan syariah. Jika akidah seseorang kuat dan ia menjalankan syariah dengan baik, maka akan tercermin dalam akhlak yang mulia, seperti jujur, sabar, amanah, dan rendah hati. Sebaliknya, jika akhlak seseorang buruk, hal itu bisa menjadi indikasi adanya kelemahan dalam akidah atau ketidaksempurnaan dalam menjalankan syariah.

Dengan demikian, hubungan antara akidah, syariah, dan akhlak dapat diibaratkan seperti sebuah bangunan: akidah sebagai pondasi, syariah sebagai struktur atau kerangka, dan akhlak sebagai tampilan atau hasil akhirnya. Ketiganya saling berkaitan dan saling melengkapi dalam membentuk pribadi Muslim yang utuh, baik secara keyakinan, ibadah, maupun perilaku.
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3.1 [bookmark: _Toc226716360]KESIMPULAN
Akidah, syariah, dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam ajaran Islam. Akidah menjadi dasar keyakinan yang membentuk keimanan seseorang kepada Allah SWT. Syariah berfungsi sebagai pedoman hidup yang mengatur segala aspek kehidupan manusia, baik dalam hubungan dengan Allah maupun dengan sesama makhluk. Sementara itu, akhlak merupakan implementasi nyata dari akidah dan syariah yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

Dengan demikian, ketiga konsep tersebut harus dipahami dan diamalkan secara seimbang. Akidah yang kuat akan mendorong pelaksanaan syariah dengan baik, dan keduanya akan melahirkan akhlak yang mulia. Oleh karena itu, pembinaan akidah, penerapan syariah, dan pembentukan akhlak menjadi hal yang sangat penting dalam mewujudkan pribadi Muslim yang beriman, bertakwa, dan berkarakter baik dalam kehidupan bermasyarakat.

3.2 [bookmark: _Toc226716361]SARAN
a. Diharapkansetiap individu, khususnya umat Islam, senantiasa meningkatkan pemahaman terhadap ketiga konsep tersebut secara menyeluruh. Pemahaman yang baik tentang akidah akan memperkuat keimanan, sehingga mampu mendorong seseorang untuk menjalankan syariah dengan benar dan konsisten.
b. diharapkan lembaga pendidikan dapat lebih menekankan pembelajaran yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pembentukan akhlak. Guru dan orang tua juga memiliki peran penting dalam memberikan teladan yang baik agar nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak dapat tertanam sejak dini.
c. diharapkan setiap individu mampu mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta masyarakat yang beriman, taat aturan, serta memiliki akhlak yang mulia. Dengan demikian, tujuan ajaran Islam dalam membentuk manusia yang berkarakter baik dapat terwujud secara nyata.
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